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Abstract 

This study examines the effectiveness of the discovery learning model in improving students’ 
learning outcomes in reading comprehension. The background of the study stems from 
students' low reading comprehension skills, largely due to the dominance of conventional 
teaching methods that lack critical thinking engagement. Using a quantitative approach with a 
quasi-experimental design (pretest-posttest control group), the study involved 60 fourth-
semester students divided into experimental and control groups. Data were collected through 
reading comprehension tests and observations of learning activities, then analyzed using 
descriptive and inferential statistics, including t-tests. The results showed a significant 
improvement in the experimental group compared to the control group. These findings 
demonstrate that discovery learning is effective in enhancing reading comprehension and 
learning engagement, and contributes to the development of innovative instructional models 
in higher education. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa pada materi reading comprehension. Latar belakangnya adalah rendahnya 
kemampuan pemahaman bacaan mahasiswa akibat dominasi metode konvensional yang 
minim keterlibatan berpikir kritis. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu (pretest-posttest control group), penelitian ini melibatkan 60 mahasiswa 
semester empat yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Data dikumpulkan 
melalui tes pemahaman bacaan dan observasi aktivitas belajar, lalu dianalisis secara deskriptif 
dan inferensial menggunakan uji-t. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok 
eksperimen (rata-rata skor posttest 81,10) dibandingkan kelompok kontrol (72,30). Temuan ini 
membuktikan bahwa discovery learning efektif meningkatkan pemahaman bacaan dan 
keterlibatan belajar, serta berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran inovatif di 
pendidikan tinggi. 
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1. Pendahuluan 

Kemampuan reading comprehension atau pemahaman bacaan merupakan salah satu 

kompetensi dasar dalam penguasaan bahasa Inggris yang memiliki peran sentral 

dalam konteks akademik dan profesional (Sirait et al, 2023). Kemampuan ini tidak 

hanya menuntut penguasaan kosakata atau struktur kalimat semata (Sinurat et al, 

2024), tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, menarik inferensi, dan 

memahami makna tersirat dalam teks (Alexander et al, 2023). Dalam dunia pendidikan 

tinggi, keterampilan membaca menjadi dasar bagi mahasiswa untuk memahami materi 

dari berbagai sumber akademik, menyusun tugas ilmiah, serta mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan yang sebagian besar disajikan dalam bahasa 

Inggris (Sirait et al, 2024). Mahasiswa kerap mengalami kesulitan dalam memahami 

struktur wacana, mengidentifikasi gagasan utama, serta menyimpulkan isi teks secara 

akurat (Silalahi, 2024). Permasalahan ini diperparah oleh penerapan metode 

pembelajaran yang cenderung konvensional, berpusat pada dosen, dan kurang 

memberi ruang bagi mahasiswa untuk aktif mengeksplorasi makna teks secara 

mandiri (Muliati et al, 2020). 

Ketika pendekatan pembelajaran yang digunakan tidak sejalan dengan tuntutan 

pengembangan keterampilan abad ke-21—yang menekankan pada berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kemandirian belajar—maka proses belajar menjadi stagnan (Silaban 

et al, 2021). Metode ceramah atau translasi literal teks yang masih umum digunakan 

di ruang-ruang kelas sering kali gagal menstimulasi minat dan keterlibatan kognitif 

mahasiswa (Alexander et al, 2024). Padahal, pendekatan yang konstruktivistik, yang 

memungkinkan mahasiswa membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar 

langsung, telah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa 

(Alexander et al, 2024). Dalam konteks inilah model pembelajaran discovery learning 

menjadi relevan untuk diimplementasikan. Model ini didasarkan pada prinsip bahwa 

peserta didik akan lebih memahami materi jika mereka terlibat langsung dalam proses 

penemuan konsep melalui penyelidikan, eksperimen, dan refleksi (Sinaga et al, 2024). 

Bruner, sebagai pelopor teori ini, menekankan pentingnya proses belajar yang aktif 

dan bermakna, di mana peserta didik didorong untuk menemukan hubungan antar 

konsep secara mandiri (Silaban et al, 2024). Dalam pembelajaran reading 

comprehension, pendekatan ini dapat diterapkan melalui analisis teks yang menuntut 

mahasiswa menemukan makna, menyusun struktur informasi, serta menarik 

kesimpulan tanpa bergantung sepenuhnya pada instruksi langsung dari dosen (Alyne 

et al, 2024). 

Meskipun model discovery learning telah banyak diteliti dalam bidang sains atau 

matematika, penerapannya dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, khususnya 

pada keterampilan membaca pemahaman, masih belum banyak dieksplorasi secara 

mendalam (Silaban et al, 2021). Kebanyakan penelitian yang ada masih berfokus pada 

strategi pembelajaran berbasis teks, teknik skimming dan scanning, atau penggunaan 

media digital (Sirait et al, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 

(novelty) dalam bentuk pendekatan alternatif yang mengintegrasikan prinsip discovery 

learning untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mahasiswa dalam 
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memahami teks bacaan bahasa Inggris. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi model pembelajaran discovery learning dalam 

pengajaran reading comprehension di lingkungan perguruan tinggi. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan model tersebut 

terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa, baik dari aspek pemahaman literal 

maupun inferensial. Di samping itu, penelitian ini mengevaluasi persepsi mahasiswa 

terhadap efektivitas dan daya tarik model pembelajaran discovery learning dalam 

mendukung proses pemahaman bacaan. Secara lebih khusus, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran discovery learning dalam 

pengajaran reading comprehension di lingkungan perguruan tinggi; menganalisis 

dampak penerapan model tersebut terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa, 

baik dari segi pemahaman literal maupun inferensial; serta mengevaluasi persepsi 

mahasiswa terhadap efektivitas dan daya tarik model pembelajaran ini. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis terhadap pengembangan strategi pembelajaran bahasa Inggris yang lebih 

inovatif, partisipatif, dan efektif (Alexander et al, 2025). Dari sisi teoritis, hasil penelitian 

ini dapat memperkaya literatur mengenai penerapan discovery learning dalam 

pembelajaran bahasa asing. Sementara dari sisi praktis, temuan ini dapat menjadi 

acuan bagi dosen dan praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran yang lebih 

berpusat pada mahasiswa dan mendukung pengembangan keterampilan berbahasa 

yang lebih mendalam (Pardede et al, 2024). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

semu (quasi-experimental research) (Pasaribu et al, 2024). Pemilihan jenis ini 

didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menguji efektivitas implementasi model 

pembelajaran discovery learning terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa dalam 

mata kuliah reading comprehension. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan kausal secara objektif antara 

variabel bebas, yaitu model pembelajaran discovery learning, dan variabel terikat, 

yaitu hasil belajar mahasiswa (Pardede et al, 2024). Desain eksperimen semu dipilih 

karena adanya keterbatasan dalam mengontrol semua variabel luar dan 

ketidakmungkinan melakukan randomisasi subjek secara penuh, mengingat penelitian 

dilakukan dalam setting kelas yang telah terbentuk sebelumnya. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design, yang 

melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan 

model discovery learning dan kelompok kontrol yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) sebelum 

perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan, untuk melihat perbedaan hasil 

belajar sebelum dan sesudah intervensi serta membandingkan efektivitas antar 

kelompok (Damayanti et al, 2023). 

Subjek penelitian adalah mahasiswa semester empat Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris Universitas HKBP Nommensen Medan. Pemilihan subjek dilakukan 
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secara purposive sampling, yaitu dengan memilih kelas-kelas yang memiliki 

karakteristik serupa, baik dari segi jumlah mahasiswa, tingkat kemampuan akademik 

awal, maupun kurikulum yang digunakan. Jumlah partisipan dalam penelitian ini 

adalah 60 mahasiswa, yang terbagi merata ke dalam dua kelompok (30 mahasiswa 

dalam kelompok eksperimen dan 30 mahasiswa dalam kelompok kontrol). 

Karakteristik subjek mencakup mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah dasar 

bahasa Inggris dan sedang mengikuti mata kuliah reading comprehension sebagai 

bagian dari kurikulum inti program studi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

instrumen tes hasil belajar berupa soal reading comprehension berbentuk pilihan 

ganda. Soal-soal ini disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dalam 

silabus mata kuliah, yang mencakup kemampuan menemukan gagasan utama, detail 

penting, makna kata dalam konteks, dan menarik kesimpulan dari teks bacaan. 

Instrumen ini telah melalui proses validasi isi oleh ahli (content validity) serta uji coba 

instrumen untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya. Selain tes, lembar observasi juga 

digunakan untuk mencatat keterlibatan dan aktivitas mahasiswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, khususnya dalam kelompok eksperimen. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,843, yang berada dalam 

kategori tinggi dan menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang 

baik. Selain tes, digunakan pula lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan 

keterlibatan mahasiswa selama pembelajaran, khususnya dalam kelompok 

eksperimen (Sitinjak et al, 2024). Observasi dilakukan oleh dua observer untuk 

menjamin objektivitas, dan fokus pada keterlibatan kognitif, interaksi kelompok, serta 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam proses penemuan makna teks (Silaban 

et al, 2024). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan skor 

rata-rata, standar deviasi, dan distribusi nilai pretest dan posttest. Sementara itu, 

analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji-t (independent sample t-test) 

untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah perlakuan (Sirait, 2025). Uji prasyarat seperti normalitas dan 

homogenitas data juga dilakukan terlebih sdahulu untuk memastikan validitas hasil uji 

statistik yang digunakan. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

statistik IBM SPSS Statistics versi 29, yang mendukung pengolahan data kuantitatif 

secara komprehensif dan akurat, termasuk uji-t, analisis deskriptif, serta uji prasyarat 

seperti normalitas dan homogenitas (Barus et al, 2024). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran discovery 

learning dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi reading 

comprehension. Hasil penelitian diperoleh dari data pretest dan posttest yang 

diberikan kepada kedua kelompok: kelompok eksperimen yang mendapatkan 
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pembelajaran menggunakan model discovery learning dan kelompok kontrol yang 

mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Berdasarkan hasil 

analisis data, skor rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah 62,40, sedangkan 

skor posttest meningkat menjadi 81,10. Sementara itu, pada kelompok kontrol, skor 

rata-rata pretest adalah 61,85 dan skor posttest hanya meningkat menjadi 72,30. 

Peningkatan skor pada kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perbedaan peningkatan skor ini dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Mahasiswa 

Kelompok Pretest (Rerata) Posttest (Rerata) Selisih 

Eksperimen 62,40 81,10 18,70 

Kontrol 61,85 72,30 10,45 

Analisis inferensial menggunakan uji t-test independent samples menunjukkan 

bahwa nilai t hitung (58) = 4,57, dengan nilai p = 0,000 (< 0,05), terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara hasil belajar mahasiswa pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dengan nilai signifikansi (p-value) < 0,05. Rincian 

hasil uji-t disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji-t Independent Sample 

Kelompok t hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 

Posttest Eksperimen vs Kontrol 4,57 0,000 Signifikan 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa dalam 

memahami teks bacaan bahasa Inggris. Temuan ini mendukung teori Bruner (1961) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai 

pusat kegiatan belajar dan memungkinkan mereka menemukan konsep sendiri akan 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam. Selama proses pembelajaran, 

mahasiswa pada kelompok eksperimen secara aktif terlibat dalam menemukan 

gagasan utama, menyusun informasi, serta menarik kesimpulan melalui diskusi 

kelompok dan eksplorasi teks secara mandiri. Hal ini selaras dengan hasil observasi 

yang menunjukkan bahwa keterlibatan kognitif mahasiswa pada kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelompok control (Alexander et al, 2025). 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini memperkuat hasil 

studi yang dilakukan oleh (Gulo et al, 2024)yang menemukan bahwa discovery 

learning mampu meningkatkan keterampilan membaca kritis siswa SMA. Namun, 

kontribusi kebaruan dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan serupa terbukti efektif 

dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya di program studi bahasa Inggris, di mana 

kebutuhan pengembangan higher order thinking skills menjadi lebih penting. Secara 

praktis, hasil ini menunjukkan bahwa model discovery learning dapat menjadi alternatif 

strategis bagi dosen dalam merancang pembelajaran reading comprehension yang 

lebih bermakna, tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 
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berpikir dan keterlibatan mahasiswa (Sirait et al, 2025). Model ini memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk menjadi pembelajar aktif dan mandiri, serta mendorong 

kemampuan berpikir analitis dan reflektif yang esensial di era informasi saat ini. 

Meski demikian, implementasi model discovery learning di kelas nyata juga 

berpotensi menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan 

waktu dalam kalender akademik, yang sering kali tidak cukup untuk memberi ruang 

eksplorasi mendalam dalam setiap pertemuan (Silaban et al, 2025). Selain itu, 

kesiapan dosen dalam mengubah peran dari sumber utama informasi menjadi 

fasilitator pembelajaran juga menjadi faktor penting. Tidak semua dosen terbiasa 

dengan pendekatan konstruktivistik yang menuntut perencanaan aktivitas belajar yang 

lebih kompleks dan fleksibel. Kurangnya pelatihan atau pemahaman terhadap prinsip-

prinsip discovery learning dapat menghambat efektivitas implementasi model ini (Sirait, 

2024). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa implementasi model pembelajaran 

discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi 

reading comprehension, dan memiliki potensi untuk diterapkan secara lebih luas 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi (Silalahi et al, 2024). 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model ini secara signifikan mampu 

meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional, dengan peningkatan skor posttest yang lebih tinggi dan 

keterlibatan kognitif yang lebih aktif dalam proses belajar. Temuan ini menegaskan 

kontribusi model discovery learning dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan berpusat pada mahasiswa, khususnya dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman teks akademik. 

Sebagai saran untuk pengembangan pembelajaran selanjutnya, dosen disarankan 

untuk mulai mengintegrasikan pendekatan discovery learning secara bertahap ke 

dalam berbagai mata kuliah bahasa, tidak hanya terbatas pada reading 

comprehension, tetapi juga pada keterampilan menulis, berbicara, dan menyimak. 

Pemberian pelatihan kepada dosen mengenai desain aktivitas berbasis penemuan 

juga sangat penting untuk meningkatkan kesiapan implementasi di kelas. Selain itu, 

institusi pendidikan tinggi diharapkan menyediakan dukungan berupa waktu 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan sumber belajar yang bervariasi untuk 

menunjang proses eksploratif mahasiswa. 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan dilakukan studi serupa dengan melibatkan 

jumlah sampel yang lebih besar dan variabel tambahan, seperti motivasi belajar, 

strategi metakognitif, atau hasil belajar jangka panjang, guna memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif. Penelitian kualitatif atau mixed methods juga dapat 

digunakan untuk mengeksplorasi lebih dalam dinamika interaksi dalam kelas discovery 

learning serta persepsi mahasiswa terhadap pendekatan ini dalam konteks yang lebih 

luas. 
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